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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Kerja magang dilakukan di PT Hero Supermarket Tbk yang berlokasi di CBD 

Bintaro Jaya Sektor 7 Blok B7/A7, Pondok Jaya, Pondok Aren, Tangerang 

Selatan, Banten. Pelaksanaan kerja magang dilakukan dibagian accounting 

department divisi account payable pada non-trade payable di bawah pimpinan 

bapak Irwan Muljo selaku staff officer non-trade payable. Selama proses kerja 

magang, tugas diperoleh dan di koordinir oleh staff officer non-trade payable 

dengan pengawasan dari staff officer non-trade payable selaku Supervisor dan 

head manager account payable. 

3.2 Pekerjaan Yang Dilakukan 

Selama pelaksanaan kerja magang, tugas yang dilaksanaan terkait dengan 

pengecekan dokumen pembayaran, menjurnal pembayaran, dan pajak. Nama-

nama vendor yang ditampilkan di dalam laporan ini adalah nama perusahaan yang 

telah disamarkan demi menjaga kerahasiaan data-data perusahaan terkait, Tugas-

tugas yang dilakukan selama kerja magang, yaitu: 

3.2.1 Melakukan Pengecekan Dokumen pada setiap Vendor Perusahaan 

berupa Invoice, Purchase Order, nomor Good Receipt, dan meng-Scan 

Faktur Pajak 

Invoice adalah sebuah faktur atau dokumen penagihan yang dikeluarkan oleh 

penjual kepada pembeli yang menunjukkan jumlah dan biaya yang harus 
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dibayarkan setelah membali sesuatu atau setelah ada kesepakatan di Purchase 

Order. Purchase order merupakan perjanjian antara pembeli dan penjual. Faktur 

Pajak adalah bukti pungutan pajak yang dibuat oleh Pengusaha Kena Pajak yang 

melakukan penyerahan Barang Kena Pajak atau penyerahan Jasa Kena Pajak. 

Pengecekan dokumen tersebut dilakukan dengan tujuan untuk memastikan tagihan 

dari vendor sudah tepat dan dapat dilakukan proses pembayaran. Dokumen yang 

dibutuhkan berupa invoice, purchase order, dan faktur pajak jika pada saat 

pembelian dikenakan pajak. Langkah-langkah dalam melakukan pengecekan 

dokumen yaitu: 

1. Menerima dokumen vendor dari drop box finance 

2. Mengecek setiap item dokumen vendor terkait dengan nominal yang tertera 

pada invoice, purchase order, dan faktur pajak dengan jumlah yang sama. 

3. Nomor good receipt yang tertera pada dokumen purchase order dicocokkan 

dengan yang tercatat pada SAP.  

4. Buka aplikasi software SAP, kemudian log in dengan memasukkan username 

dan password, lalu akan muncul halaman utama dalam SAP. 

5. Kemudian pilih tcode /ome23n maka akan muncul halaman document 

overview. 

6. Kemudian masukkan nomor purchase order untuk mengecek nomor good 

receipt yang tertera pada purchase order history. 

7. Jika good receipt belum tertera pada dokumen purchase order maka 

dokumen vendor tersebut dikembalikan kepada divisi procurement. 

8. Melakukan scan pajak pada tax scan application. 
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9. Kemudian masukkan kode vendor pada tax scan application yang tercatat 

pada master vendor SAP sehingga akan muncul nama perusahaan tersebut 

10. Setelah nama perusahaan tersebut muncul, lalu scan barcode yang tertera 

pada faktur pajak. 

11. Lalu klik add maka akan muncul kalimat data is valid and has been saved. 

12. Setelah dokumen vendor lengkap dan sudah dilakukan scan pajak maka 

dokumen tersebut diberikan pada pihak scanner untuk mendapatkan nomor 

scanner guna melakukan proses pembayaran. 

 

3.2.2 Meng-input kode scanner dan nomor seri faktur pajak pada software 

SAP 

Kode scanner adalah nomor yang diberikan untuk proses pembayaran vendor 

perusahaan. Nomor seri faktur pajak adalah nomor seri yang diberikan Direktorat 

Jenderal Pajak (DJP) kepada Pengusaha Kena Pajak dengan mekanisme tertentu. 

Tujuan dilakukannya input kode scanner dan nomor seri faktur pajak untuk 

memberikan informasi kode untuk setiap dokumen invoice yang sudah dapat 

dilakuan proses pembayaran dan memberikan informasi update nomor seri faktur 

pajak jika terdapat faktur pajak yang dibatalkan atau diganti. Dokumen yang 

diperlukan yaitu nomor scanner yang tertera pada tanda terima dan faktur pajak. 

Langkah-langkah dalam meng-input kode scanner dan nomor seri faktur pajak 

pada software SAP yaitu: 

1. Menerima tanda terima yang terdapat nomor scanner yang diberikan team 

scanner.  
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2. Buka aplikasi software SAP, kemudian log in dengan memasukkan username 

dan password, lalu akan muncul halaman utama dalam SAP.  

3. Kemudian pilih tcode /ofbl1n maka akan muncul halaman vendor line item 

display, masukkan nama vendor dan tanggal yang dibutuhkan. 

4. Lalu akan muncul seluruh vendor line item yang dibutuhkan. 

5. Kemudian klik salah satu item yang sesuai dengan kode scanner dan nomor 

seri pajak yang akan dimasukkan dalam SAP. 

6. Maka akan muncul display document, lalu masukkan kode scanner pada 

kolom assignment dan nomor seri faktur pajak pada kolom document header. 

7. Jika semua sudah sesuai, lalu klik save agar kode scanner dan nomor seri 

faktur pajak dapat tersimpan pada SAP. 

 

3.2.3 Membuat Payment Voucher 

Payment voucher merupakan bukti atas pengeluaran kas/bank. Tujuan membuat 

payment voucher sebagai bukti pengeluaran kas yang dikeluarkan sesuai dengan 

dokumen invoice dan pengganti dokumen purchase order dikarenakan perusahaan 

memiliki surat perjanjian tertulis dengan vendor yang terkait. Dalam membuat 

payment voucher dibutuhkan dokumen invoice, faktur pajak jika terdapat pajak, 

dan surat tertulis perjanjian dengan vendor yang terkait. Langkah-langkah dalam 

membuat payment voucher yaitu: 

1. Menyiapkan payment voucher kosong yang akan diisi. 
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2. Memasukkan kode supplier, nama supplier, lokasi, tanggal, keterangan 

pembayaran dan nominal yang tertera pada invoice. Jika terdapat pajak maka 

dimasukkan DPP dan PPN. 

3. Meminta tanda tangan sebagai bukti approved kepada bagian yang terkait 

agar dapat dilakukan proses selanjutnya. 

4. Kemudian payment voucher tersebut digabungkan dalam dokumen vendor 

tersebut agar dapat masuk dalam proses scanner guna melakukan 

pembayaran. 

 

3.2.4 Pengecekan clearing (pembayaran) pada software SAP untuk 

mengkonfirmasi kepada pihak vendor 

Clearing document merupakan bukti berupa nomor yang menunjukkan bahwa 

perusahaan sudah melakukan pembayaran. Clearing date yang merupakan tanggal 

dilakukannya suatu pembayaran. Tujuan dilakukannya pengecekan clearing pada 

SAP untuk mengkonfirmasi kepada pihak vendor jika terdapat complaint 

mengenai pembayaran. Data yang dibutuhkan pada saat pengecekan clearing 

adalah data vendor line item display yang tertera pada SAP dan kode scanner. 

Langkah-langkah dalam pengecekan clearing yaitu: 

1. Buka aplikasi software SAP, kemudian log in dengan memasukkan username 

dan password, lalu akan muncul halaman utama dalam SAP. 

2. Kemudian pilih tcode /ofbl1n maka akan muncul halaman vendor line item 

display, masukkan nama vendor dan tanggal yang dibutuhkan. 

3. Lalu akan muncul seluruh vendor line item yang dibutuhkan. 
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4. Kemudian cek pada bagian clearing document dan clearing 

5. Jika sudah tertera nomor pembayaran dan tanggal pembayaran dapat 

dikonfirmasi kepada pihak vendor. 

 

3.2.5 Meng-input jurnal koreksi atas kesalahan potong PPh terhadap  

transaksi vendor pada software SAP 

Jurnal koreksi merupakan jurnal yang dibuat untuk mengoreksi kesalahan dalam 

pencatatan koreksi. Tujuan dilakukannya input jurnal koreksi PPh yaitu agar team 

pajak membayarkan PPh sesuai dengan ketentuan perpajakan dan pembayaran 

kepada vendor tidak terjadi kesalahan. Dokumen yang dibutuhkan dalam 

melakukan input jurnal koreksi PPh yaitu data Excel yang diberikan oleh divisi 

tax. Langkah-langkah dalam meng-input jurnal koreksi yaitu: 

1. Menerima data Excel dari divisi tax 

2. Buka aplikasi software SAP, kemudian log in dengan memasukkan username 

dan password, lalu akan muncul halaman utama dalam SAP. 

3. Kemudian pilih tcode /ofv60 maka akan muncul halaman park vendor invoice 

untuk melakukan jurnal koreksi. 

4. Pada kolom transaction pilih invoice atau credit memo berdasarkan kesalahan 

potong PPh seperti lebih bayar atau kurang bayar. 

5. Kemudian masukkan kode vendor SAP, nomer invoice, tanggal invoice, dan 

nominal koreksi tersebut dalam basic data. 

6. Klik withholding tax dan masukkan angka 0 dalam w/t base fc agar tidak 

dipotong PPh kembali. 
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7. Lalu klik simulate sehingga akan muncul jurnal koreksi tersebut 

8. Klik save untuk menyimpan jurnal koreksi. 

 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1 Melakukan Pengecekan Dokumen pada setiap Vendor Perusahaan 

berupa Invoice, Purchase Order dan meng-Scan Faktur Pajak 

Berikut merupakan penjelasan mengenai rincian tugas-tugas yang dilakukan: 

1. Mengambil dokumen vendor dari drop box finance. Dalam satu hari dapat 

menerima hingga ± 10 dokumen dengan vendor yang berbeda. Dalam satu 

dokumen terdapat paling banyak 10 invoice. Maka selama melakukan kerja 

magang pengecekan terhadap tagihan invoice dapat mencapai ± 400. 

2. Mengecek setiap item dokumen vendor terkait dengan nominal yang tertera 

pada invoice, purchase order, dan faktur pajak dengan jumlah yang sama. 

Berikut merupakan dokumen vendor yang terkait  
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Gambar 3.1 

Invoice 

 

Gambar 3.1 Invoice 

 

 

 

 

 

 

12.000.00 

1.200.000 

13.200.000 

13.200.000

PT SANTOSA 

20 MARET 2021 

Tiga belas juta dua ratus ribu rupiah 
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Gambar 3.2 

Purchase order  

 

Gambar 3.2 Purchase order 

 

12.000.00 

1.200.000 

13.200.000 

PT SANTOSA 

NO GR 5000278965 

PO number 906402888 

PO Date 10-maret-2021 

Delivery date 27 maret 2021 
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Gambar 3.3  

Faktur pajak 

 

Gambar 3.3 Faktur pajak 

Dari ketiga dokumen tersebut dilakukan pengecekan yang menandai bahwa 

nominal yang tertera pada invoice total keseluruhan senilai Rp. 13.200.000 

dengan DPP Rp. 12.000.000 dan PPN Rp. 1.200.000 maka yang tercatat pada 

 

 

 

12.000.00 

1.200.000 

 

20 MARET 2021 

PT SANTOSA 
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dokumen purchase order dan faktur pajak pun sama yaitu total keseluruhan 

Rp. 13.200.000. 

3. Nomor good receipt yang tertera pada dokumen purchase order yaitu GR: 

5000278965 cocok dengan yang tercatat pada SAP.  

Gambar 3.4 

Purchase order 

 

Gambar 3.4 Purchase ordER 

NO GR 5000278965 

PO number 906402888 

PO Date 10-maret-2021 

Delivery date 27 maret 2021 

PT SANTOSA 

12.000.00 

1.200.000 

13.200.000 
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Gambar 3.5 

Log in SAP 

 

Gambar 3.5 Log in SAP 

Gambar 3.6 

Halaman awal SAP 

 

Gambar 3.6 Halaman awal SAP 
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Gambar 3.7 

Nomor good receipt pada SAP 

 

Gambar 3.7 Nomor good receipt pada SAP 

Nomor good receipt yang tertera pada purchase order adalah 5000278965 

sehingga nomor yang tercatat pada SAP kolom purchase order history pun 

harus tercatat 5000278965, jika hal tersebut tidak sama ataupun tidak tercatat 

maka dokumen vendor dikembalikan pada divisi procurement. 

4. Melakukan scan pajak pada tax scan application. 

 

 

 

 

 

 

PT SANTOSA 

5000278965 
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Gambar 3.8 

Scan application 

 

Gambar 3.8 Scan application 

5. Kemudian masukkan kode vendor pada tax scan application yang tercatat 

pada master vendor SAP sehingga akan muncul nama perusahaan tersebut. 

Setelah nama perusahaan tersebut muncul, lalu scan barcode yang tertera 

pada faktur pajak. Lalu klik add maka akan muncul kalimat data is valid and 

has been saved. Maka setelah muncul kalimat tersebut faktur pajak diberikan 

stempel agar dapat diproses untuk pembayaran. 
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Gambar 3.9 

Barcode faktur pajak 

 

Gambar 3.9 Barcode faktur pajak 

 

 

 

 

 

PT SANTOSA 

 

 

 

12.000.00 

1.200.000 

 

20 MARET 2021 
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Gambar 3.10 

Validasi scan pajak 

 

Gambar 3.10 Validasi scan pajak 

6. Setelah dokumen vendor semua legkap dan sudah dilakukan scan pajak maka 

dokumen tersebut diberikan pada pihak scanner untuk mendapatkan nomor 

scanner guna melakukan proses pembayaran. 

3.3.2 Meng-input kode scanner dan nomor seri faktur pajak pada software 

SAP (Lampiran 9) 

Setiap harinya dapat meng-input kode scanner sebanyak 20 nomor tergantung 

seberapa banyak invoice yang tercatat pada tanda terima dan dalam satu dokumen, 

kode tersebut didapat setelah team scanner menyelesaikan scan pada dokumen 

vendor tersebut. Sedangkan meng-input nomor seri faktur pajak dalam seminggu 

hanya 3 kali berdasarkan adanya faktur pajak yang diganti atau dibatalkan. 

Berikut merupakan penjelasan mengenai rincian tugas-tugas yang dilakukan: 

PT SANTOSA 
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1. Menerima tanda terima yang terdapat nomor scanner yang diberikan team 

scanner.  

Gambar 3.11 

Tanda terima dengan nomor scanner 

 

Gambar 3.11 Tanda terima dengan nomor scanner 

Kode scanner yang tertera pada tanda terima tersebut yaitu B200095066 

sampai dengan B200095071 yang akan di input dalam software SAP 

berdasarkan nomor invoice dari dokumen vendor tersebut.  

2. Buka aplikasi software SAP, kemudian log in dengan memasukkan username 

dan password, lalu akan muncul halaman utama dalam SAP  

 

 

 

PT AGAYA 

KODE VENDOR: 21002149 

 

0124/CLS/III/21 

 

B200095066 

 

B200095071 
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Gambar 3.12 

Log in SAP 

 

Gambar 3.12 Log in SAP 

3. Kemudian pilih tcode /ofbl1n maka akan muncul halaman vendor line item 

display, masukkan nama vendor dan tanggal yang dibutuhkan. 

Gambar 3.13 

Halaman awal SAP 

 

Gambar 3.13 Halaman awal SAP 
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Gambar 3.14 

Vendor line item display 

 

Gambar 3.14 Vendor line item display 

Setelah masuk pada sorftware SAP dan klik tcode /ofbl1n maka akan muncul 

halaman seperti Gambar 3.11 yang kemudian memasukkan kode vendor SAP 

yaitu 21002149 serta pilih seluruh item sesuai dengan tanggal yang 

dibutuhkan untuk memasukkan kode scanner dan nomor seri faktur pajak 

4. Lalu akan muncul seluruh vendor line item yang dibutuhkan 
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Gambar 3.15 

Vendor line item 

Gambar 3.15 Vendor line item 

5. Kemudian klik salah satu item nomor invoice yang sesuai dengan kode 

scanner dan nomor seri pajak yang akan dimasukkan dalam SAP. 

6. Maka akan muncul display document, lalu masukkan kode scanner pada 

kolom assignment dan nomor seri faktur pajak pada kolom document header. 

Gambar 3.16 

Kolom kode scanner 

 

Gambar 3.16 Kolom kode scanner 

21002149 

PT AGAYA 

PT AGAYA 21002149 
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Meng-input kode scanner selama melakukan program magang sebanyak ± 

400 kode scanner yang tercantum dalam tanda terima yang diberikan oleh 

team scanner, dalam dokumen tanda terima berisikan 7 hingga 10 tagihan 

invoice. 

Gambar 3.17 

Kolom nomor seri faktur pajak 

 

Gambar 3.17 Kolom nomor seri faktur pajak 

Memasukkan kode scanner yang telah diberikan oleh team scanner yang 

berdasarkan dengan masing-masing dokumen invoice yang berbeda sehingga 

dalam gambar 3.15 kita pilih salah satu item invoice seperti 

0124/CLS/111/21 sehingga akan muncul halaman seperti pada gambar 3.16 

lalu masukkan kode scanner tersebut pada kolom assignment. 

7. Jika semua sudah sesuai, lalu klik save agar kode scanner dan nomor seri 

faktur pajak dapat tersimpan pada SAP. 

21002149 PT AGAYA 

0124/CLS/III/21 
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3.3.3 Membuat Payment Voucher 

Berikut merupakan penjelasan mengenai rincian tugas-tugas yang dilakukan: 

1. Menyiapkan payment voucher kosong yang akan diisi. 

2. Memasukkan kode supplier, nama supplier, lokasi, tanggal, keterangan 

pembayaran dan nominal yang tertera pada invoice. 

Gambar 3.18 

Invoice untuk payment voucher 

 Gambar 3.18 invoice untuk payment voucher 

  

PT AGAYA 

PT AGAYA 

Rp. 19.000.000 

Rp. 1.900.000 

Rp. 20.900.000 

Dua puluh juta Sembilan ratus rupiah 

20.900.000 
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Gambar 3.19 

Faktur pajak untuk payment voucher 

 

Gambar 3.18 Faktur pajak untuk payment voucher 

 

 

 

 

 

PT AGAYA 

19.000.000 

1.900.000 



63 
 

Gambar 3.20 

Surat perjanjian 

 

Gambar 3.19 Surat Perjanjian 
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Gambar 3.21 

Payment voucher 

 

Gambar 3.20 Payment voucher 

Dua puluh juta Sembilan ratus ribu rupiah 20.900.000 

PT AGAYA 

Rp 19.000.000 

Rp 1.900.000 

20 MARET 2021 
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Pembuatan payment voucher dilakukan apabila perusahaan dengan vendor 

terkait memiliki surat tertulis kerjasama seperti pada gambar 3.20, dalam 

payment voucher dalam menuliskan kode vendor, tanggal penulisan, 

keterangan pembayaran, nominal yang akan dibayarkan harus melihat invoice 

dan faktur pajak seperti pada gambar 3.18 dan gambar 3.19 yaitu total 

keseluruhan Rp. 20.900.000 dengan DPP Rp 19.000.000 PPN Rp. 1.900.000 

maka nominal tersebut yang akan dicantumkan pada payment voucher. 

3. Meminta tanda tangan sebagai bukti approved kepada bagian yang terkait 

agar dapat dilakukan proses selanjutnya. 

4. Kemudian payment voucher tersebut digabungkan dalam dokumen vendor 

tersebut agar dapat masuk dalam proses scanner guna melakukan 

pembayaran. 

5. Selama melakukan kerja magang dapat membuat ± 300 payment voucher 

dengan berbagai dokumen invoice yang diterima setiap harinya dari vendor 

yang berbeda. 

 

3.3.4 Pengecekan clearing (pembayaran) pada software SAP untuk 

mengkonfirmasi kepada pihak vendor (Lampiran 10) 

Berikut merupakan penjelasan mengenai rincian tugas-tugas yang dilakukan: 

1. Buka aplikasi software SAP, kemudian log in dengan memasukkan username 

dan password, lalu akan muncul halaman utama dalam SAP. 
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Gambar 3.22 

Log in SAP 

 

Gambar 3.21 Log in SAP 

2. Kemudian pilih tcode /ofbl1n maka akan muncul halaman vendor line item 

display, masukkan nama vendor dan tanggal yang dibutuhkan. 

Gambar 3.23 

Halaman awal SAP 

 

Gambar 3.22 Halaman awal SAP 
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3. Lalu akan muncul seluruh vendor line item yang dibutuhkan. 

Gambar 3.24 

Vendor line item clearing 

 

Gambar 3.23 Vendor line item clearing 

4. Kemudian cek pada bagian clearing document dan clearing. 

Gambar 3.25 

Clearing document 

 

Gambar 3.24 Clearing document 

Pengecekan clearing dilakukan pada saat terdapat complain dari vendor yang 

terkadang belum terkonfirmasi langsung pada vendor. Dalam seminggu 

terkadang terdapat 3 vendor dengan tagihan invoice yang berbeda meminta 

540003209 28.03.2021 

21000231 

PT DAYA 



68 
 

konfirmasi pembayaran tersebut melalui email. Biasanya vendor sendiri 

meminta bukti clearing atas tagihan invoice yang sudah dikirimkan dengan 

memberikan informasi berupa nomor dokumen clearing 540003209 dan 

tanggal clearing 28 Maret 2021 dan vendor tersebut mengirimkan kode 

scanner dan nomor invoice 0124/CLS/III/22, informasi tersebut biasanya 

dikirimkan melalui email.  

5. Jika sudah tertera nomor pembayaran pada kolom clearing document dan 

tanggal pembayaran pada kolom clearing dapat dikonfirmasi kepada pihak 

vendor. 

6. Selama melakukan kerja magang dapat melakukan pengecekan data clearing 

sebanyak ± 80 data dengan berbagai vendor yang berbeda pada setiap minggu 

nya. 

 

3.3.5 Meng-input jurnal koreksi atas kesalahan potong pph terhadap  

transaksi vendor pada software SAP 

Berikut merupakan penjelasan mengenai rincian tugas-tugas yang dilakukan: 

1. Menerima data Excel dari divisi tax 

Gambar 3.26 

Data Excel divisi tax 

 

Gambar 3.25 Data Excel divisi tax 

27600123 
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2. Buka aplikasi software SAP, kemudian log in dengan memasukkan username 

dan password, lalu akan muncul halaman utama dalam SAP. 

Gambar 3.27 

Log in SAP 

 

Gambar 3.26 Log in SAP 

Gambar 3.28 

Halaman utama SAP 

 

Gambar 3.27 Halaman utama SAP 
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3. Kemudian pilih tcode /ofv60 maka akan muncul halaman park vendor invoice 

untuk melakukan jurnal koreksi. 

4. Pada kolom transaction pilih invoice atau credit memo berdasarkan kesalahan 

potong pph seperti lebih bayar atau kurang bayar. 

5. Kemudian masukkan kode vendor SAP, nomer invoice, tanggal invoice, dan 

nominal koreksi tersebut dalam basic data. 

Gambar 3.29 

Park vendor invoice 

 

Gambar 3.28 Park vendor invoice 

27600123 
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Dalam meng-input jurnal koreksi atas kesalahan potong pph sesuai dengan 

data excel yang diberikan oleh team pajak. Memasukkan kode vendor, nomor 

invoice,I serta keterangan kurang potong masuk dalam kategori invoice pada 

kolom transaction, serta nominal sejumlah Rp. 16. Meng-input jurnal koreksi 

dilakukan pada akhir bulan biasanya terdapat hingga 15 data yang diberikan 

team pajak untuk dilakukannya jurnal koreksi. Selama melakukan kerja 

magang mendapatkan data untuk koreksi potong PPh sebanyak 15 data 

koreksi atas pembayaran lebih atau kurang potong PPh yang diberikan oleh 

team tax. 

6. Klik withholding tax masukkan angka 0 dalam w/t base fc agar tidak dipotong 

pph kembali. 

Gambar 3.30 

Withholding tax SAP 

 

Gambar 3.29 Withholding tax SAP 

PT OPTIMA 



72 
 

Pada kolom w/t base fc diberikan angka 0 agar tidak terpotong pph kembali 

karena ini merupakan jurnal koreksi untuk pph yang kurang potong atau lebih 

potong. 

7. Lalu klik simulate sehingga akan muncul jurnal koreksi tersebut. 

Gambar 3.31 

Jurnal koreksi 

 

Gambar 3.30 Jurnal koreksi 

8. Klik save untuk menyimpan jurnal koreksi. 

9. Hasil report dari input koreksi terhadap kesalahan potong PPh menunjukkan 

koreksi pembayaran atas kekurangan atau kelebihan potong PPh, jika 

perusahaan kekurangan potong PPh maka transaction tersebut masuk dalam 

invoice dan account debit untuk mengakui adanya penambahan pembayaran 

atas kurang potong PPh ke tagihan invoice berikutnya, sedangkan jika 

perusahaan kelebihan potong PPh maka transaction tersebut masuk dalam 

credit memo dan account kredit untuk mengakui pengurangan pembayaran 

atas lebih potong PPh ke tagihan invoice berikutnya. Namun hasil report dari 

input koreksi tersebut hanya dapat diakses oleh manajer non-trade payable.  

PT OPTIMA 
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3.4 Kendala yang ditemukan 

Selama melakukan praktik magang terdapat beberapa kendala yang dihadapi, 

yaitu: 

1. Sistem pada scan pajak yang down karena jaringan dari DJP 

2. Saat pengecekan dokumen banyak data hardcopy yang kurang lengkap 

seperti good receipt, tanda terima invoice 

 

3.5 Solusi atas kendala yang ditemukan 

Solusi yang ditemukan atas kendala dalam pelaksanaan kerja magang yaitu: 

1. Menghubungi divisi pajak untuk meminta keterangan pada pihak DJP 

bahwa server tersebut sedang down dan meminta secepatnya untuk 

diselesaikan 

2. Mengembalikan dokumen pada divisi Procurement untuk dicantumkan 

nomor GR dan membuat tanda terima invoice 

 

 

 

 

 

 

 

 


